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UJI KEMAMPUAN RODA PENGGERAK MESIN PANEN PADI  

MINI 2 LAJUR 
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Teknik Mesin Universiras Teuku Umar 

 

ABSTRAK 
 

Mesin panen padi dua lajur yang telah di rancang bangun pada penelitian 

sebelumnya belum memiliki roda penggerak, maka pada penelitian ini pada mesin 

panen padi tersebut dilakukan modifikasi dengan menambahkan roda penggerak 

dan dilakukan uji kemampuan gerak pada roda tersebut. Roda penggerak 

didesain dengan menggunakan perangkat lunak dengan merujuk kepada literatur, 

fabrikasi dilakukan mengikuti gambar desain dan pengujian dilakukan pada 

lintasan media tanah rata kering, pengujian dengan beban 40 kg, 80 kg, 120 kg 

pada putaran mesin 3500 rpm, 5250 rpm dan 7000 rpm dengan jarak lintasan 

sejauh 50 meter. Hasil penelitian adalah telah didesain dan difabrikasi satu unit 

roda penggerak mesin panenpadi dengan spesifikasi diameter roda penggerak 21 

cm, jumlah mata sirip 12, panjang matasirip 14 cm, lebar mata sirip 3,5 cm dan 

sudut kemiringan sirip 600. Hasil pengujian menunjukkan bahwa roda penggerak 

mesin panen padi telah berfungsi dengan baik untuk lahan kering dengan beban 

maksimum 80 kg. 

 

Kata kunci – rancang bangun, roda penggerak, uji kemampuan, mesin panen 

padi mini. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini sangat berkembang sehingga menjadi 

kebutuhan pokok di setiap aspek kehidupan manusia. Terkhusus dalam penerapan 

teknologi dalam bidang pertanian yaitu mesin pemanen padi. Kebutuhan alat 

potong padi portable mini dibutuhkan oleh petani sawah, alat ini didesain dan 

telah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Dalam beberapa aspek mesin potong 

padi ini bekerja dengan baik dimana alat yang mampu dioperasikan langsung oleh 

petani sudah pernah dirancang sebelumnya (Susanto, H., dkk. / Prosiding SNTTM 

XVIII, 9-10 Oktober 2019) 

Pada alat ini masih terdapat beberapa kendala pada saat penerapan, salah 

satunya pada bagian sistem gerak jalan atau penggerak roda masih menggunakan 

sistem dorong, hal ini menyebabkan keterlambatan gerak mesin pada saat proses 

pemotongan dan mempengaruhi waktu pemotongan dalam satu kondisi panen.  

Maka perlunya dilakukan upaya dalam mengoptimalkan kinerja alat potong padi 

portable ini. Bentuk, bahan serta desain roda penggerak yang digunakan harus 

sesuai dengan kondisi lahan serta implemen yang digunakan dan kecepatan kerja 

yang dibutuhkan. 

Pada penelitian ini, kami mendesain ulang serta uji kemampuan roda 

penggerak mesin 2 tak untuk mengoptimalkan dan mempermudah bagi pengguna 

dari segi kinerja gerak jalan mesin potong padi mini dua lajur. Dalam proses 
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produksi dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Teuku Umar. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Ada rumusan masalah yang penulis uraikan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mendesain ulang roda penggerak pada mesin potong padi 

mini dua lajur. 

2. Bagaimana hasil uji kemampuan roda penggerak pada mesin potong padi 

mini dua lajur. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam proposal ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada bagian sistem kerja gerak jalan mesin 

potong padi mini dua lajur. 

2. Pengujian kinerja mesin potong padi mini dua lajur. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Dengan dibuatnya mesin potong padi mini dua lajur ini,  diharapkan dapat 

digunakan oleh masyarakat luas. Adapun tujuan khusus penelitian ini sebagai 

berikut, 

1. Memodifikasi dan mendesain ulang kebutuhan mesin panen padi mini dua 

lajur pada sistem kerja gerak jalannya dan menguji kemampuan roda 

penggerak mesin panen padi setelah didesain ulang. 

2. Membandingkan hasil dari uji kemampuan roda penggerak yang dilakukan 

pada dua lintasan berbeda (lahan kering dan lahan sawah).  
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3. Melatih dan meningkatkan kemampuan penulis/mahasiswa teknik mesin 

dalam berinovasi baik menciptakan maupun mengembangkan teknologi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dengan selesainya proses 

penelitian mesin panen padi ini, mempermudah pengguna dalam mengoperasikan 

mesin panen padi mini dua lajur ini dalam sistem gerak jalannya. 

Dengan adanya mesin pemotong padi dua lajur ini, pengguna atau 

masyarakat dapat melakukan aktivitas pertanian khususnya dalam proses panen 

padi dengan mudah, waktu yang singkat dibandingkan secara manual, 

meningkatkan produktifitas panen, tidak memerlukan biaya serta tenaga yang 

besar.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pemanenan Padi 

Setelah melalui beberapa tahap dalam budidaya tanaman padi, panen 

merupakan tahap akhir penanaman padi di sawah. Bila hsil yang diharapkan telah 

menjadi kenyataan, berarti buah padi sudah cukup masak dan siap untuk 

dipanen/dipetik. Namun pemanenan padi harus dilakukan pada waktu yang tepat, 

sebab ketetapan waktu pemanenan berpengaruh terhadap junmlah dan mutu gabah 

serta berasnya. Panen yang terlambat pada varietas padi yang mudah rontok, akan 

menurunkan produksi. Sedangkan panen yang terlalu awal menyebabkan mutu 

buah padin kurang baik (Hadrian Siregar, 1981). 

Pada proses pemanenan padi guna mendapatkan hasil beras memerlukan 

proses yang lama, dari mempersiapkan lahan, pembenihan, penanaman, perawatan 

kemudian proses pemanenan dan prsoses penggilingan. Jika hal ini tidak tepat 

dilakukan dapat mempengaruhi mengurangnya baik hasil maupun kualitas 

produksi. Panen padi dalam uraian ini adalah semua proses kegiatan yang 

dilakukan di lahan (On Farm). Panen padi dimulai dengan pemotongan bulir padi 

yang telah tua dari batang pohon, lalu dilakukan perontokan yaitu pelepasan butir-

nutir gabah dari malainya. (Koes Sulistiadji, 2007).  
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Gambar 2.1 Pemanenan padi 

(Sumber: figurnews.com/2019/05/meski-puasa-babinsa-koramil-04sicincin.html) 

Pemanenan padi pada awalnya dilakukan dengan suatu alat penuai tangan. 

Penuai tangan ini digunakan di Eropa dan Amerika sampai digunakan mesin-

mesin yang dihela dengan kuda. Sabit dengan rangka diperkenalkan antara tahun 

1776 dan 1800 (Smit dan wilkes, 1990). 

Pada saat ini masyarakat umum maupun para petani masih mengetahui 

atau menggunakan teknik pemanenan konvensional atau dominan tenaga manusia 

dalam proses memanen padi. Sementara itu mesin serta alat memanen yang 

dipakai harus memiliki kualitas, baik dari segi ekonomis maupun tingkat 

keamanan bagi pengguna.  

Ada beberapa cara panen padi di Indonesia yaitu, secara tradisional (ani-

ani), secara manual dengan cara padi dipotong panjang menggunakan alat (sabit) 

dan terakhir secara mekanis, padi dipotong pendek atau panjang menggunakan 

sabit; mesin Mower atau mesin Reaper (Koes Sulitiadji, 2007). 

2.2 Teknologi Mesin Panen Padi 

 Perkembangan teknologi mesin panen padi telah mengalami 

perkembangan, mesin pemotong dalam skala besar telah mulai diterapkan di 



6 
 

 

sawah petani, pada dewasa ini telah berkembang alat maupun mesin panen padi 

dengan teknologi moderen. Sehingga perkembangan teknologi dalam bidang 

pertanian khsusnya dalam bidang panen padi sangat membantu para petani. Ada 

beberapa mesin panen padi teknologi moderen yang umum telah diketahui oleh 

masyarakat dan petani Indonesia. 

2.2.1 Mesin Mower 

 Apabila sabit biasa ataupun sabit bergerigi disebut sebagai alat pertanian, 

maka jenis teknologi panen padi yang berupa mesin sabit (mower) dapat disebut 

sebagai mesin pertanian, karena tenaga penggeraknya adalah enjin (engine) bensin 

2 tak 2  HP 6000 rpm, berbahan bakar bensin campur. Mesin sabit mower 

merupakan modifikasi dari mesin sejenis yang diproduksi di China. Mesin 

tersebut merupakan modifikasi dari kerjasama antara BBP Mektan dengan PT. 

Shang Hyang Sri, bekerja mirip pemotong rumput untuk memotong tegakan 

tanaman padi di lahan saat panen tiba dengan kapasitas kerja 18 s/d 20 jam per 

hektar.  

 

Gambar 2.2 Mesin mower 

(Sumber : Koes Sulitiadji, 2007) 
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2.2.2 Mesin Reaper 

Teknologi ini lebih moderen dan belum begitu populer dikalangan para petani. 

Prinsip kerja mesin ini hampir sama dengan cara panen padi menggunakan sabit, 

dengan memotong tangkai tanaman padi di lahan. Mesin ini bergerak maju 

mundur dan menerjang serta memotong batang padi yang tegak dan merobohkan 

tanaman padi kearah samping dan mengikat tanaman yang terpotong menjadi 

bentuk seperti sapu lidi ukuran besar. Berikut ini cara pengoperasian mesin 

reaper. Pada saat ini terdapat 3 (tiga) jenis tipe mesin reaper yaitu reaper 3 row, 

reaper 4 row dan reaper 5 row. 

Tabel 2.1 Spesifikasi Mesin  Reaper 

(Sumber: Koes sulistiadji) 

NO SPESIFIKASI 
REAPER 3 

ROW 

REAPER 4 

ROW 

REAPER 5 

ROW 

1 Tenaga penggerak (HP) 3 6 7 

2 Panjang (mm) 2180 2390 2410 

3 Lebar (mm) 1170 1470 1750 

4 Tinggi (mm) 900 900 900 

5 Lembar kerja (meter) 1 1,2 1,5 

6 Bobot unit reaper (kg) 40 47 62 

7 Bobot keseluruhan (kg) 95 116 138 

8 
Kecepatan maju 

(km/jam) 
2,5-4,5 2,5-4,5 2,5-4,5 

9 Kapasitas kerja (ha/jam) 0,20-0,25 0,25-0,35 0,40-0,45 

10 Susut tercecer (%) Kurang 1 % Kurang 1 % Kurang 1 % 

11 
Kecepatan pisau x 

kecepatan maju 
1,3 kali 1,3 kali 1,3 kali 

12 
Pemakaian bahan bakar 

(liter/jam) 
1 1,3 1,5 
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Gambar 2.3 Beberapa tipe mesin reaper 

(Sumber: Koes Sulistiadji, 2007) 

Pada mesin ini ada beberapa sistem yang ada dalam pengoperasiannya 

adapun sistem yang dimaksud adalah sebagai berikut, 

a. Sistem copot-gandeng (hitching) 

Bagian keseluruhan mesin reaper dapat dicopot dan digandengkan pada 

transmisi penggeraknya. Tranmisi penggeraknya berupa box transmisi 

traktor roda dua lengkap dengan enjin nya. Traktor tangan ini mempunya 

fungsi ganda, sebagai traktor pengelolah tanah dan dapat dipakai sebagai 

penggerak mesin reaper. Dengan demikian setiap kali kopling penegang 

sabuk diaktifkan akan memberi reaksi gerak maju roda dan sekaligus 

gerak pisau pemotong. Gerakkan pisau dapat dinon-aktifkan dengan 

melepas sabuk puli penghubung ke pisau, hal ini dilakukan saat mesin 

dibawa ke lapangan atau sebagai tranportasi. Saat akan beroperasi, sabuk 

puli penghubung ke pisau dipasang kembali. Mesin ini tidak memiliki 

fasilitas gerak mundur. Jenis teknologi ini pernah diintroduksikan di 

Indonesia oleh proyek IRRI-Direktorat Tanaman Pangan pada tahun 1980-

an, dengan nama Reaper CAAMS-IRRI. 

b. Sistem gerak mandiri (self propeller) 
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Keseluruhan mesin reaper merupakan suatu unit kesatuan utuh terhadap 

box tranmisi traktor penggeraknya dan memang dirancang khusus sebagai 

mesin reaper. Pada umumnya jenis komponen transmisi box pada mesin 

ini dilengkapi dengan fasilitas gerak mundur. Terdapat dua buah handel 

tuas kopling kanan dan kiri di stang kemudinya. 

Bagian komponen mesin dan spesifikasi mesin reaper yaitu sebagai berikut : 

 Kerangka terdiri dari pegangan kemudi terbuat dari pipa baja dengan 

diameter ± 32 mm, dilengkapi dengan tuas kopling, pengatur kecepatan, 

tuas kopling pisau potong yang merupakan kawat baja.  

 Unit transmisi tenaga merupakan rangkaian gigi transmisi yang terbuat 

dari baja keras dengan jumlah gigi yang diameter bermacam-macam sesuai 

dengan tenaga dan kecepatan putar yang diinginkan.  

 Unit pisau pemotong terletak dalam rangka pisau pemotong yang terbuat 

dari pipa besi, besi strip, besi lembaran yang ukurannya bermacam-

macam.  

 Unit roda dapat diganti-ganti antara roda karet dan roda besi. 

 Motor penggerak bensin 3 HP – 2200 RPM. 

2.2.3 Mesin Panen Reaper Binder 

Pada mesin ini dalam sumber penggeraknya satu bagian mesin atau tanpa 

bantu mesin traktor du roda. Reaper binder adalah mesin untuk memotong 

tanaman padi yang sistem kerjanya cepat dan mengikat yang sudah terpotong 

seperti sapu lidi berukuran besar. Berikut bagian komponen reaper binder dan 

spesifikasinya: 
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 Kerangka utama yang terdiri  dari pegangan kemudi yang terbuat dari pipa 

baja dengan diameter ± 32 mm, dilengkapi dengan tuas kopling pisau 

pemotong yang merupakan kawat baja terserot. 

 Unit transmisi tenaga merupakan rangkaian gigi transmisi terbuat dari baja 

keras dengan jumlah gigi dan diameter bermacam-macam sesuai dengan 

reduksi tenaga, kecepatan putar yang diinginkan. 

 Unit pisau potong merupakan rangkaian mata pisau berbentuk segitiga 

yang panjangnya antara 40-60 cm. 

 Pisau pengikat terbuat dari besi plat baja, dan besi bulat yang ukurannya 

bermacam-macam. 

 Unit pengikat ini dilengkapi dengan tali yang terbuat dari yute berbentuk 

gulungan. 

 Motor penggerak bensin 3 HP – 2200 RPM. 

 

Gambar 2.4 Mesin Panen Reaper Binder 

(Sumber: https://www.pngwing.com/id/free-png-surfx) 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 Perlu diketahui bahwa dalam dalam penelitian ini penulis mendapatkan 

refererensi dalam upaya pengembangan kinerja mesin potong padi dengan 
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mendesain ulang serta uji kemampuan berdasarkan pada penelitian sebelumnya. 

Berikut beberapa literatur penelitian sebelumnya, 

2.3.1 Modification of Two-lane Mini Rice Harvesting Machine 

 Pada penelitian ini dengan judul “Modification of Two-lane Mini Rice 

Harvesting Machine” (Herdi Susanto, Zakir Husin dan Joli Supardi, 2019). 

Didapatkan kesimpulan bahwa rancang bangun telah menghasilkan 1 unit mesin 

pemanen padi dua lajur dengan spesifikasi daya 1,4 HP, diameter pisau potong 54 

cm, tinggi potong 25 cm dan dimensi keseluruhan panjang 184 cm, lebar 60 cm, 

tinggi 125 cm dan bobot 68,56 Kg. Uji fungsional dan elementer menunjukkan 

bahwa mesin panen padi mini dua lajur telah berfungsi dengan baik dengan 

kecepatan panen 20,33 jam per hektar lebih baik dari penelitian sebelumnya yaitu 

27,32 jam per hektar.  

 

Gambar 2.5 Gerak Jalan Mesin Menggunakan Sistem Dorong 

(Sumber : Penelitian Herdi Susanto, Zakir Husin dan Joli Supardi, 2019) 

2.3.2 Mesin Potong Padi Dua lajur 

Mesin potong padi dua lajur memiliki ukuran tinggi keseluruhan 151 cm, 

lebar 82 cm, panjang 184 cm, ketinggian pemotongan 25 cm, ketinggian tinggi 

bak penampung padi 62 cm, panjang 99 cm, lebar 60 cm, ukuran mata potong 
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padi berdiameter 54 cm, lebar kedua lajur padi 17 cm. Uji fungsional dan 

elementer menunjukkan bahwa mesin potong padi dua lajur telah berfungsi 

dengan baik dengan kecepatan potong 25,9 jam/hektar, dan hasil dari pemotongan 

dapat tertampung ke dalam bak penampung Komponen utama mata pisau potong 

batang padi digerakkan dengan menggunakan motor bakar 2 tak 32 cc dan motor 

listrik yang berfungsi untuk mengait dan mengarahkan batang padi ke bak 

penyimpanan digerakkan dengan menggunakan baterai. (H.Susanto, 2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu “Desain Ulang Kebutuhan Daya Motor 

Listrik Mesin Panen Padi Mini” (Adi Sutrian, 2020). Pada penelitian ini 

mendesain ulang atau menambahkan komponen alat dan pengujian pada bagian 

kebutuhan daya listrik mesin panen padi mini.  

 

 

 

 

Gambar 2.6 Mesin Potong Padi Dua lajur 

(Sumber: Adi Sutrian, 2020) 

Hasil pengukuran menunjukkan data pengukuran relatif berfluktuatif 

disebabkan oleh faktor kondisi cuaca ketika pengambilan data, tetapi secara 

umum dapat disimpulkan bahwa tegangan rata-rata panel surya akan naik 80% 

jika dirangkai paralel dengan menggunakan dua unit panel surya dan jika 

rangkaian dua panel surya tersebut dihubungkan ke baterai maka tegangan akan 
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turun 25%. Untuk kondisi kuat arus listrik menggunakan satu panel surya akan 

menghasilkan rata-rata arus listrik (18 mA) dan jika menggunakan rangkaian dua 

panel listrik akan naik rata-rata 3,8 kali (69 mA) dalam kondisi tidak terhubung ke 

baterai. Dan jika terhubung ke baterai dengan menggunakan dua panel surya maka 

kuat arus listrik akan turun rata-rata 2,8 kali (24 mA) dari kondisi luaran arus 

listrik dua panel tanpa terhubung ke baterai. (Adi Sutrian, 2020).  

Pada penelitian terdahulu, dalam sistem gerak jalan mesin panen padi mini 

dua lajur masih menggunakan tenaga manusia (dorong). Maka dalam hal ini 

perlunya inovasi dalam mengembangkan mesin potong padi dua lajur dalam 

sistem gerak jalannya atau dengan mendesain ulang dan uji kemampuan roda 

penggerak guna meningkatkan efisiensi sistem kerja mesin padi mini dua lajur. 

2.4 Roda Penggerak 

 Roda adalah objek lingkaran yang bersama dengan sumbu dapat 

menghasilkan suatu gerakan dengan gesekan kecil atau gaya traksi. Sedangkan 

roda penggerak yaitu objek lingkaran yang diberi sumber tenaga mesin atau 

perangkat lain yang menggerakan perangkat lainnya.  

 

Gambar 2.7 Roda Penggerak Kendaraan 

(Sumber: https://www.viarohidinthea.com/2014/12/poros-penggerak-roda-axle-

shaft.html) 
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 Roda pada umumnya yang digunakan pada kendaraan (transportasi) dapat 

dibagi menjadi pelek roda dan ban. Roda meluncur sepanjang jalan sambil 

memikul berat kendaraan. Ban berfungsi sebagai meredam kejutan-kejutan yang 

ditimbulkan oleh kendaraan dari permukaan jalan dan mencegah kejutan ini 

berpindah ke bodi (New Step 1, 1996:5-46). 

2.5 Roda Besi Traktor 2 Roda 

Penggunaan traktor 2-roda atau traktor tangan untuk pengolahan tanah 

sawah di Indonesia sudah cukup populer karena harganya murah dan mudah 

pengoperasian serta perawatannya. Jumlah  traktor  2-roda  di  Indonesia  saat  

ini  berkisar  180  ribu  unit (Suastawa, 2007).  

 

Gambar 2.8 Roda Besi 

(Sumber: https://www.yanmar.com/id/agri/products/tiller/yst/) 

Roda besi standar yang dijual bersama traktor 2-roda pada dasarnya adalah 

roda standar untuk penggunaan pengolahan tanah di lahan sawah. Untuk 

penggunaan di lahan kering jenis roda ini kurang cocok karena tidak memberikan 

”efek cengkeraman” yang efektif. Disamping  jenis  bahan,  desain  roda  traksi  

sangat  menentukan  efektifitas  traktor dalam merubah daya enjin dalam bentuk 

tenaga putar menjadi traksi atau kemampuan untuk menarik beban/peralatan di 
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lahan misalnya untuk pekerjaan pembajakan tanah.  Saat ini traktor 2-roda dengan 

alat traksi berupa roda karet maupun roda besi umumnya hanya digunakan di 

lahan gembur (seperti pada kebun hortikultura) dan sawah.   

Secara teori dengan mempelajari gerak dari sirip roda relatif terhadap 

tanah maka dapat diketahui lintasan bekas tapaknya saat roda masuk kedalam 

tanah dan sat roda telah meninggalkan tanah, sehingga dapat dibuat kelengkungan 

yang rasional yang memberikan efek cengkeraman ke tanah yang paling baik. 

(Radite P.A.S
2
, Wawan Hermawan, Adhi Soembagijo

3
, 2008).  

2.6 Analisa Teknik Roda Besi Traktor 2 Roda 

Sumber analisa ini yang dikutip berdasarkan penelitian sebelumnya 

denngan judul “Desain Dan Pengujian Roda Besi Lahan Kering Untuk Traktor 2- 

Roda”. (Radite P.A.S, Wawan Hermawan, Adhi Soembagijo). 

Pada  roda  besi  standard,  sirip  roda  berupa  sirip  lurus  dengan  sudut  

tetap α, sedangkan pada roda besi sirip lengkung desain kelengkungannya 

ditentukan dari garis singgung antara kurva sirip roda dengan permukaan tanah 

membentuk sudut β  seperti ditunjukkan dibawah ini.  

 

(a) Sirip standar (sudut α tetap)         (b) Sirip Lengkung (sudut β tetap) 

 

Gambar 2.9 Sirip Roda Standard (kiri), Sirip Roda lengkung (kanan) 

(Sumber : Radite P.A.S, Wawan Hermawan,Adhi Soembagijo. 2008) 
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Untuk meningkatkan kemampuan traksi dari roda besi tersebut maka 

dikembangkan desain sirip roda yang mempunyai kelengkungan rasional 

berdasarkan analisis kinematika mekanisme ”gerak masuk dan keluar” tapak sirip 

roda ke dan dari tanah.  Dari simulasi, dapat ditentukan bahwa pada slip dibawah 

15% sirip roda sirip lengkung yang menggunakan sudut β = 82-88° mempunyai 

bekas tapak yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan roda sirip standar.  

Pada desain roda sirip lengkung, tanah bekas tapak masih dapat memberikan 

“efek cengkeraman” pada sirip roda sampai pada saat sirip roda bergerak hampir 

meninggalkan tanah.  Desain sirip roda dengan sudut inilah yang kemudian dibuat 

prototipenya untuk diuji kinerjanya. 

 

 

  

 

 

 

 

(a) sirip standar sudut α = 45                   (b) sirip lengkung β = 85° 

Gambar 2.10 Simulasi Roda Besi Yang Bekerja Pada Permukaan Tanah 

(Sumber : Radite P.A.S, Wawan Hermawan,Adhi Soembagijo. 2008) 

 

Sebastian (2002) melakukan pengujian prototip pada pekerjaan 

pembajakan dengan bajak singkat dengan membandingkan antara 3 tipe roda besi, 

yaitu roda besi standar, roda besi sirip siku dan roda besi sirip lengkung. 

Lokus 

Sirip 
Lokus 

Sirip 
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   Standar (IRRI)               Sirip siku               Sirip lengkung          Tipe Jepang 

Gambar 2.11 Jenis Roda Besi 

(Sumber : Radite P.A.S, Wawan Hermawan,Adhi Soembagijo. 2008) 

 Ferdian (2003) melanjutkan pengujian untuk menbandingkan antara roda 

besi sirip siku,  roda  besi  tipe  Jepang  dan  roda  lengkung.  Dalam  pengujian  

lapang  di  Kebun Percobaan Departemen Teknik Pertanian IPB di Leuwikopo,  

roda besi sirip lengkung juga menunjukkan  kinerja  yang  lebih  baik  jika  

dibandingkan  dengan  roda  besi  sirip  siku maupun roda besi untuk pembajakan 

tipe Jepang.   

Tabel 2.2  Hasil Pengujian Roda Besi (Sebastian, 2002) 
 

Tipe Roda 
Jumlah 

Sirip 

KLT 

(ha/jam) 

KLE 

(ha/jam) 

Efisiensi 

Lapang 
Slip Roda 

(%) 

Ketenggela 

man sirip 

(cm)  (%)  
 

Roda besi 

standard 

1

4 

0.031 0.017 56.7 10.0 1.4 

1

2 

0.029 0.016 58.5 12.5 1.9 

1

0 

0.026 0.015 57.5 17.8 2.8 
 

Roda besi 

sirip siku 

1

4 

0.032 0.018 55.3 8.4 2.2 

1

2 

0.030 0.017 55.5 11.0 3.1 

1

0 

0.028 0.016 55.4 16.9 4.1 

Roda besi 

Sirip 

lengkung 

1

4 

0.032 0.018 55.7 8.9 2.0 

1

2 

0.030 0.017 55.6 11.3 2.9 

1

0 

0.029 0.016 56.5 16.3 3.7 
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Gambar 2.12  Grafik Hasil Pengujian Roda Besi ROKER 

(Sumber : Ferdian 2003) 

Dalam hasil pengujiannya, prototip industri dibuat oleh PT Metavisi 

Sentra Integra. Dalam pabrikasinya, prototip industri dari roda besi lahan kering 

ini mempunyai kelengkungan sirip roda yang mengalami distorsi dari bentuk 

idealnya. Kelancipan bagian ujung lebih tumpul dibandingkan dengan bentuk 

prototip idealnya, karena dalam pembuatannya digunakan proses tekuk plat.  

Pengujian kali ini dilakukan untuk melihat   pengaruh   perubahan   bentuknya   

dengan   melakukan   pengukuran   kinerja pembebanan tarik dan dibandingkan 

hasilnya dengan roda besi standard. (Radite P.A.S, Wawan Hermawan, Adhi 

Soembagijo. 2008). 

  

Gambar 2.13 Roda besi prototip ideal (kiri) dan prototip industri (kanan) 

(Sumber : Radite P.A.S, Wawan Hermawan,Adhi Soembagijo. 2008) 
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Hasil pengujian kinerja menunjukkan bahwa roda besi sirip lengkung 

mempunyai kinerja yang lebih baik dibandingkan kedua tipe roda besi lainnya. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada slip dibawah 15 % kemampuan 

traksi (kN) dan daya tarikan (kW) dari roda besi sirip lengkung lebih baik dari 

pada roda besi standard  dan  roda  karet,  namun  pada  slip  diatas  15%  

kemampuan  traksi  dan  daya tarikannya lebih rendah dibandingkan dengan roda 

besi standard, hasil data dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini. 

 
 

Gambar 2.14 Hasil Pengujian Roda Besi Lahan Kering Prototip Industri 

(Sumber : Penelitian Radite P.A.S, Wawan Hermawan,Adhi Soembagijo. 2008) 

 

 Adapun kutipan kesimpulan yang telah disusun oleh penulis dari penelitian 

ini ialah sebagai berikut,  

1. Dengan  perancangan  yang  baik  dapat  didesain  suatu  roda  yang  

mempunyai kemampuan  traksi  lebih  baik  dengan  menganalisi  gerak  

setiap  langkah  sirip terhadap tanah untuk mendapatkan bentuk 

kelengkungan sirip roda yang rasional pad slip roda yang diinginkan. 

2. Pada pengujian prototip ideal dalam operasi pembajakan di lahan tegalan, 

roda besi sirip lengkung menunjukkan slip roda yang lebih kecil (8.9 – 

16.3%) dibandingkan dengan  roda  besi  standard  (slip  10.0  –  17.8%),  
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baik  pada  penggunaan  sirip berjumlah 14, 12 maupun 10 buah.  Sirip 

berjumlah 14 mempunyai slip yang paling kecil. 

3. Pada slip dibawah 15 % kemampuan traksi (kN) dan daya tarikan (kW) dari 

roda besi sirip lengkung lebih baik dari pada roda besi standard maupun 

roda karet, namun pada slip diatas 15% kemampuan traksi dan daya 

tarikannya lebih rendah dibandingkan dengan roda besi standard. 

2.7 Persamaan Kecepatan 

 Kecepatan adalah waktu yang digunakan untuk menempuh jarak tertentu, 

dalam waktu tertentu (Sunaryo, 2007:84) atau dengan kata lain kecepatan 

merupakan besaran turunan yang diturunkan dari besaran pokok panjang dan 

waktu, dimana rumus kecepatan yaitu jarak dibagi waktu. Kecepatan besaran 

vektor yang menunjukkan seberapa cepat benda berpindah. Besar dari vektor ini 

disebut dengan kelajuan dan dinyatakan dalam satuan meter per sekon (m/s atau 

ms−1).  

 

Gambar 2.15 Grafik Kecepatan 

(Sumber : https://saintif.com/rumus-kecepatan/) 

 Untuk menentukan sebuah kecepatan kamu dapat menggunakan rumus 

seperti di bawah ini : 

Rumus kecepatan V = S / t 
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Keterangan : 

 V = kecepatan (km/jam) 

 S = jarak (km) 

 t = waktu tempuh (jam) 

 Dalam menentkan kecepatan rata-rata ialah menggunakan rumus sebagai 

berikut, 

Kecepatan rata-rata v = (s2 - s1) / (t2 - t1) 

2.8 Pengertian Perancangan  

Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh 

dan berfungsi sebagai perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan 

alir sistem (system flowchart), yang merupakan alat bentuk grafik yang digunakan 

untuk menunjukan urutan-urutan proses dari sistem. (Syifaun Nafisah, 2003:2). 

Ada beberapa pengertian perancangan sistem menurut para ahli antara lain :  

1. Menurut Verzello / Jhon Reuter III tahap analisis siklus pengembangan 

sistem : Pendefinisian dari beberapa kebutuhan fungsional dan persiapan 

untuk merancang bangun implementasi dengan menggambarkan 

bagaimana suatu sistem dibentuk. 

2. Menurut Jhon Birch & Gary Grudnitski desain sistem dapat didefinisikan 

sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan 

yang utuh dan berfungsi. 
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3. Menurut George M. Scoot desain sistem menentukan bagaimana suatu 

sistem akan menyelesaikan apa yang semestinya diselesaikan, tahap ini 

menyangkup mengkonfirgurasikan dari komponen-komponen perangkat 

lunak dan perangkat keras dari suatu sistem, sehingga setelah instalasi dari 

sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah 

ditetapkan pada akhir tahap analisa sistem. 

2.9 Konsep Modifikasi Alat 

 Modifikasi secara umum dapat diartikan sebagai usaha untuk merubah 

atau menyesuaikan dari hal yang sudah ada kedalam atau menciptakan sesuatu hal 

yang baru dan berfungsi. Modifikasi mengarah kepada sebuah penciptaan, 

penyesuaian, membuat sesuatu tujuan yang ingin dicapainya. Berikut menurut 

para ahli definisi modifikasi secara umum. 

a. Modifikasi adalah upaya melakukan perubahan dengan penyesuaian-

penyesuaian baik dalam segi fisik material yaitu fasilitas dan perlengkapan 

maupun dalam tujuan dan cara dengan metode gaya, pendekatan, aturan 

serta penilaian. (Yoyo B. Dalam Setiyani, 2010:10). 

b. Modifikasi adalah perubahan keadaan dapat berupa bentuk, isi, fungsi, 

cara pengunaan dan manfaat tanpa sepenuhnya menghilangkan aslinya. 

Artinya dalam memodifikasi alat boleh berbeda dengan aslinya namun 

tetap harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. (Rusli Lutan 

dalam Haryati, 2013:13). 
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2.10 Mata Penyiang Rumput Gulma (Weeder Gearbox) 

 Weeder gearbox adalah alat atau mata penyiang rumput gulma yang 

memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagai alat penyiang rumput gulma dan 

penggemburan tanah. Penyiangan adalah kegiatan yang dilakukan petani dengan 

cara mencabut rumput-rumput liar (gulma) yang menganggu tanaman budidaya. 

Sementara itu kegiatan pendangiran didefinisikan sebagai kegiatan yang 

dilakukan oleh parapetani untuk menggemburkan lahan tanam, supaya proses 

transportasi air, nutrisi/unsur hara berlansung secara efektif dari akar ke seluruh 

bagian organ tanaman yang sedang di budidayakan. Pendangiran dan penyiangan 

adalah kombinasi penting yang harus di terapkan oleh petani untuk mendapatkan 

hasil tanam yang optimal (Priyono,2007). 

 

Gambar 2.16 Weeder Gearbox 

(Sumber : Penelitian) 

Adapun spesifikasi dari alat ini sebagai berikut,  

 Berat total : 8 Kg 

 Material : Besi Baja 

 Diameter roda : 21 cm 

 Panjang mata sirip : 14 cm 
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 Lebar mata sirip : 3,5 cm 

 Tebal mata sirip : 3 mm 

 Sudut kemiringan mata plat : 600 

 Diameter Lubang Pipa : 26 mm 

2.11 Mesin 2 Tak 32 cc Tanika 

Mesin ini berfungsi sebagai penggerak yang pada umumnya digunakan 

untuk penggerak mata babat rumput.  

 

Gambar 2.17 Mesin 2 tak 32 cc 

(Sumber: Penelitian) 

Adapun spesifikasi dari mesin ini sebagai berikut,  

 Merk : Tanika 

 Type : TNK 328 ER 

 Mesin : 2-Tak, Piston Tunggal, Mesin  Bensin Campur Oli 2T 

 Kapasitas Silinder : 32.8 cc 

 Kapasitas Bahan Bakar : 1.8 L 

 Berat Bersih : 8.8 kg 

 Tenaga Maksimum : 0.8 kW/7000 RPM 

 Dimensi P X L X T (mm) : 345 x 280 x 401 mm 
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 Sistem Ignition : Elektronik 

 Sistem Pengendalian : Flexible Drive Shaft, Pinion & Gear 

 Arah Perputaran Pisau : Berlawanan arah jarum jam 
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BAB 3 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 6 bulan dengan proses awal 

dengan studi literatur, menyiapkan bahan hingga proses pelaksanaan. Proses 

pelaksanaan penelitian serta penyusunan dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin 

Universitas Teuku Umar 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam membahas serta menyelesaikan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini, perlunya suatu data-data dalam membuat dan menyusun proposal 

ini. Penulis menggunakan 2 (dua) metode dalam mengumpulkan data yaitu: 

a. Studi literatur 

Metode ini ialah menapatkan bahan informasi melalui buku-buku dan 

website sebagai pedoman yang harus berhubungan dengan konsep 

penelitian. 

b. Perangkat desain 

Mempersiapkan gambar berupa desain dan menyediakan peralatan serta 

bahan kerja yang akan digunakan sesuai kebutuhan. 

3.3 Jadwal Kegiatan 

 Adapun susunan jadwal aktivitas dari proses penelitian ini sebagai berikut, 
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Tabel 3.1 Susunan Kegiatan 

(Sumber : Penelitian) 

No Kegiatan 

Jadwal (Bulan dan Minggu) 

April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Analisa 

literatur                                                 

2 
Penulisan 

Proposal                                                 

3 
Persiapan Alat 

dan Bahan                                                 

4 
Proses 

Manufaktur                                                 

5 
Pengujian 

Kinerja Alat                                                 

6 
Penelitian/Pen

gambilan Data                                                 

7 
Penulisan 

Laporan Hasil                                                 

8 
Seminar/ 

Sidang                                                 

9 
Revisi Hasil 

Sidang                                                 

10 
Cetak 

Skripsi/TGA                                                 

 

3.4 Peralatan Penelitian 

Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) 

bagian yaitu: 

3.4.1 Peralatan Utama 

Peralatan utama yang digunakan dalam melakukan pelaksanaan penelitian. 

Adapun alat yang digunakan  ialah : 

a. Laptop  

Laptop adalah perangkat elektronik yang sangat membantu pekerjaan 

manusia khususnya dalam proses penyusunan penulisan penelitian ini. 

Perangkat elektronik ini telah banyak digunakan untuk berbagai fungsi 

salah satunya membuat, menyimpan serta menyusun data dalam bentuk 
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tulisan (paper) perangkat ini sangat orgen bagi seorang pelajar, dosen , 

mahasiswa/i, pekerja perkantoran dan pekerjaan lainnya yang bersifat 

mengelola data. Berikut dibawah ini gambar beserta spesifikasi laptop 

yang digunakan, 

 

Gambar 3.1 Laptop Acer 

(Sumber: Penelitian) 

 Merek   : Acer 

 Operation System : Windows 8 

 Processor  : Intel pentium processor P6100 2GHz 3 MB 

  3 MB L3 cache. 

 Memori   : 2 GB 

b. Weeder gearbox babat rumput gulma 

Weeder gearbox babat rumput gulma adalah alat pertanian yang memiliki 

beberapa fungsi diantaranya sebagai alat babat rumput dan penggemburan 

tanah. Proses ini dengan cara menyambungkan alat ini pada motor 

penggerak mesin 2 tak atau mesin babat rumput gendong pada umumnya 
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Gambar 3.2 Weeder gearbox babat rumput 

(Sumber: Penelitian) 

 Berat total : 8 Kg 

 Material : Besi Baja 

 Diameter roda : 21 cm 

 Panjang mata sirip : 14 cm 

 Lebar mata sirip : 3,5 cm 

 Tebal mata sirip : 3 mm 

 Sudut kemiringan mata plat : 600 

 Diameter Lubang Pipa : 26 mm 

c. Mesin penggerak 

Mesin ini berfungsi sebagai penggerak yang pada umumnya digunakan untuk 

penggerak mata babat rumput.  

 Merk : Tanika 

 Type : TNK 328 ER 

 Mesin : 2-Tak, Piston Tunggal, Mesin  Bensin Campur Oli 2T 

 Kapasitas Silinder : 32.8 cc 

 Kapasitas Bahan Bakar : 1.8 L 
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 Berat Bersih : 8.8 kg 

 Tenaga Maksimum : 0.8 kW/7000 RPM 

 Dimensi P X L X T (mm) : 345 x 280 x 401 mm 

 Sistem Ignition : Elektronik 

 Sistem Pengendalian : Flexible Drive Shaft, Pinion & Gear 

 Arah Perputaran Pisau : Berlawanan arah jarum jam 

 

Gambar 3.3 Mesin 2 tak 32 cc 

(Sumber: Penelitian) 

d. Rumah seling fleksibel 

Alat ini berfungsi sebagai mentransmisikan tenaga dari motor penggerak 

ke alat yang akan digerakkan.  

 

Gambar 3.4 Rumah seling fleksibel 

(Sumber: Penelitian) 

 Material: Karet dan baja 
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 Tipe seling : bintang 4 

3.4.2 Peralatan Pendukung 

 Peralatan pendukung ialah beberapa alat atau bahan yang digunakan untuk 

melengkapi serta mendukung proses kerja dalam sebuah penelitian. Adapun 

beberapa alat pendukung sebagai berikut. 

a. Mesin las 

Mesin las sebagai alat penyambung logam/besi atau penyambung 

komponen ke komponen lain. Adapun bentuk serta spesifikasinya sebagai 

berikut. 

 

Gambar 3.5 Mesin las 

(Sumber: Penelitian) 

 Tipe merek : Lakoni 

 Kapasitas : 120A/900Watt 

 Elektroda : Rb.2,6 mm 

b. Gerinda tangan 

Alat ini berfungsi sebagai alat potong komponen yang bersumber daya 

listrik. Adapun bentuk dan spesifikasinya sebagai berikut. 
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Gambar 3.6 Gerinda tangan 

(Sumber: Penelitian) 

 Tipe merek : Krisbow 

 Kapasitas : 1500 rpm 

c. Stopwatch  

Alat ini sebagai pencatat waktu yang terjadi antara dua peristiwa. Bagian 

utama dari jam sukat terdiri dari dua tombol dengan fungsi yang berbeda, 

yaitu tombol mulai ulang dan tombol henti. Tombol mulai ulang untuk 

mengulang perhitungan rentang waktu, dan tombol henti untuk 

menghentikan pencatatan waktu. Jam sukat ada yang menunjukkan 

perhitungan secara analog maupun digital.  

 

Gambar 3.7 Stopwatch 

(Sumber: Penelitian) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Analog
https://id.wikipedia.org/wiki/Digital
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d. Spedometer digital cycle computer berfungsi sebagai pendeteksi kecepatan 

sebuah benda yang berputar atau roda sepeda pada umumnya. 

            

Gambar 3.8 Spedometer digital 

(Sumber: Penelitian) 

 Merek : SunDing 

 Dimensi : 56mm x 41mm x 20mm (P x L x T) 

 Bahan : Plastic Glass 

 Current speed : SCAN 

 Odometer : Comparator 

 Jarak tempuh : Atur Satuan Speed 

 Maksimum Speed : Atur Ukuran Ban 

 Average Speed : Auto Setting Odometer 

 Waktu Tempuh : Auto ON/OFF 

 Jam Digital : LED Backlight 

3.4.3 Peralatan penunjang 

Peralatan penunjang adalah alat atau bahan yang berfungsi sebagai penunjang 

pada peralatan lainnya. Adapun beberapa alat penunjang sebagai berikut. 
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a. Pelindung wajah/safty face 

Alat ini berfungsi sebagai keamanan melindungi beberapa organ dibagian 

wajah saat melakukan proses pengelasan. 

 

Gambar 3.9 Pelindung wajah 

(Sumber: Penelitian) 

b. Sarung tangan 

Sarung tangan berfungsi sebagai alat melindungi organ tubuh dibagian 

tangan saat melakukan aktifitas baik pengelasan atau proses pemotongan 

melakukan mesin gerinda.  

 

Gambar 3.10 Sarung tangan 

(Sumber: Penelitian) 
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c. Alat perkakas 

Alat perkakas adalah sekumpulan beberapa jenis alat dan masing-masing 

kegunaanya dalam melakukan aktivitas proses produksi. 

 

Gambar 3.11 Alat perkakas 

(Sumber: Penelitian) 

d. Meteran  

Meteran adalah alat ukur yang berfungsi mengukur suatu benda atau objek 

guna mengetahui ukuran benda tersebut. 

 

Gambar 3.12 Meteran 

(Sumber: Penelitian) 

3.5 Bahan Yang Digunakan 

Adapun bahan yang digunakan dalam melakukan proses manufaktur dapat 

dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini :  
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Tabel 3.2 Bahan yang digunakan 

(Sumber : Penelitian) 

No Nama Spesifikasi Jumlah Fungsi 

1 Besi plat Ketebalan 6 mm 13cm x 11cm 
Tapak penghubung 

gearbox roda 

2 Baut dan mur Ukuran 14 mm 4 buah 
Media pengikat 

komponen 

3 Besi siku 4x4 cm 23 cm 
Penyangga tapak 

gearbox roda 

3 Kawat las Rb. 2.6 mm 1 kg 
Elektroda penghantar 

arus listrik 

 

3.6 Desain Mesin Panen Padi Mini 

 Agar mempermudah dalam  proses penelitian perlunya konsep perencaan 

sebelum melakukan proses peneletian. Perencanaan ialah upaya atau proses 

gambaran awal dalam menentukan konsep, bentuk serta langkah-langkah yang 

tersistematis agar memberi arah yang akan dibuat dengan tepat dan efektif. 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Mesin panen padi mini sebelum didesain ulang 

(Sumber: Adi Sutrian, 2020) 

 Pada mesin panen padi mini ini terutama pada bagian sistem gerak jalan 

masih menggunakan sistem manual atau menggunakan daya dorong manusia (Adi 

Sutrian, 2020) dan kurang maksimal, maka dalam hal ini peneliti berupaya 
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melakukan desain ulang dengan mengganti roda bagian depan menjadi roda 

penggerak otomatis dengan sumber tenaga mesin, seperti ditunjukan pada gambar 

3.13 dibawah ini. 

   

Gambar 3.14 Mesin panen padi mini sesudah didesain ulang 

(Sumber: Penelitian, Software Solidwork) 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Desain Ulang Mesin Panen Padi Mini 

 Dalam melakukan sebuah proses maufaktur perlu adanya sebuah desain 

gambar perencanaan alat yang akan dimanufaktur. Proses desain mesin panen padi 

mini menggunakan perangkat laptop dan software AutoDesk Solidwork 2013. 

3.7.2 Proses Manufaktur Mesin Panen Padi Mini 

 Proses produksi penelitian ini dilakukan di Workshop Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Teuku Umar. 

3.8 Pengambilan Data Awal Mesin dan Roda Penggerak 

3.8.1 Pengambilan Data Engine 

 Ada dua cara dalam pengambilan data ini. Pengambilan data ini berfungsi 

mengetahui spesifikasi mesin penggerak guna menindak lanjuti dari penelitian ini. 

Adapun cara dalam mengetahui spesifikasi engine berdasarkan literatur yang 

sesuai dengan jenis mesin yaitu sebesar 7000 rpm (power maksimal) atau dengan 
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melakukan pengukuran rpm engine dengan cara menghidupkan mesin kemudian 

mengatur gas engine (throttle engine) pada posisi variasi yaitu ½ putaran sampai 

penuh putaran. Kemudian dilakukan pengukuran putaran poros (poros input) 

menggunakan tachometer. 

3.8.2 Pengambilan Data Roda Penggerak 

Sedangkan mengukur rasio roda penggerak dengan cara memberi tanda 

atau goresan pada roda atau poros roda serta poros penggerak (poros input). Lalu 

dilakukan putaran ringan terhadap poros penggerak (poros input), fungsi goresan 

tanda sebagai patokan dalam penentuan jumlah putaran yang dilakukan. 

Kemudian dilakukan perbandingan antara poros roda yang digerakkan (poros 

output) dengan poros yang menggerakkan (poros input) atau dengan kata lain 

jumlah putaran poros penggerak (poros input) dibandingkan dengan satu kali 

putaran poros roda penuh (poros output). Pengambilan data ini tidak diberikan 

beban saat alat bekerja.  

3.9 Pengambilan Data Kemampuan Roda Penggerak 

Pengambilan data dilakukan pada saat mesin potong padi bekerja, pada 

pengumpulan data ini dilakukan pemberian beban yang bervariasi mulai dari 40 

kg, 80 kg dan 120 kg. Alasan penentuan beban berdasarkan ukuran kapasitas 

karung padi yang pada umumnya minimal berkapasitas 40 kg. Pengujian 

dilakukan pada lintasan datar dengan jarak 50 meter. Pengumpulan data 

kemampuan roda penggerak disajikan didalam tabel dibawah ini. 

 

 



39 
 

 

Tabel 3.3 Pengumpulan Data Kemampuan Roda 

(Sumber : Penelitian) 

No Beban (kg) Power Engine Kecepatan Waktu Tempuh 

1 40 kg 

1/2   

3/4   

Penuh   

2 80 kg 

1/2   

3/4   

Penuh   

3 120 kg 

1/2   

3/4   

Penuh   
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3.10 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

  Tidak 

 

 

 

   

 Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.15 Flowchart Penelitian 

(Sumber: Penelitian) 

  

Studi Literatur 

Proses Manufaktur 

Kinerja Alat 

Baik/Tidak 

Pengumpulan Data 

- Data Awal Mesin dan Roda Penggerak 

- Data Kemampuan Roda Penggerak 

 

 

 Selesai 

Pengujian Alat 

Mulai 

Pengolahan Data 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Manufaktur Roda Penggerak 

Pada penelitian ini terdapat tahap desain ulang mesin panen padi mini dua 

lajur terhadap penelitian sebelumnya. Persiapan peralatan dan bahan sebelum 

melakukan proses produksi. Proses manufaktur dilakukan guna mendapatkan hasil 

bentuk alat yang sudah dirancang dalam perencanaan bentuk atau menciptakan 

alat yang diinginkan. Dalam manufaktur, selain mendapatkan hasil bentuk alat 

yang diinginkan juga sebagai proses awal dalam menindak lanjuti dari tujuan 

penelitian ini.  

Didapat hasil bentuk dan spesifikasi roda penggerak, memiliki diameter 

lingkaran 21 cm, panjang mata 14 cm, lebar mata 3,5 cm, sudut ketinggian mata 

60o dan ketebalan 3 mm dengan jumlah mata 12 buah/roda atau dengan total 24 

mata, seperti ditunjukan pada gambar 4.13 sebagai berikut. 

  

Gambar 4.1 Spesifikasi Roda Penggerak 

(Sumber : Penelitian) 
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4.1.1 Pengaturan Penempatan Dudukan Mesin 2 tak 

Pengaturan dudukan mesin dilakukan agar posisi mesin, poros penggerak 

dan roda tepat dalam penempatannya dan komponen-komponen dibagian 

penggerak bekerja dengan baik. 

  

Gambar 4.2 Pengaturan Dudukan Mesin 

(Sumber : Penelitian) 

4.1.2 Pemasangan Roda Penggerak 

Pengaturan dilakukan guna mendapatkan posisi yang baik antara mesin 

dengan roda penggerak.  

  

Gambar 4.3 Pengaturan Dan Pemasangan Roda 

(Sumber : Penelitian) 
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4.2 Hasil Desain Roda Penggerak Mesin Panen Padi Mini 2 Lajur 

Hasil dari manufaktur pada penelitian akan ditindak lanjuti dalam proses 

pengujian kemampuan roda penggerak, berikut hasil desain roda penggerak pada 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4.4 Hasil Desain Roda Penggerak 

(Sumber : Penelitian) 

4.3 Perhitungan dan Pengukuran Awal Rasio Roda 

Perhitungan dan pengukuran dilakukan agar mengetahui dari 

perbandingan antara putaran mesin dengan roda penggerak atau yang digerakkan 

sehingga mendapatkan acuan dalam proses uji kemampuan.  

  

Gambar 4.5 Pengukuran Rasio Roda 

(Sumber : Penelitian) 
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Dalam pengukuran ini didapat perbandingan roda penggerak antara lain    

1:28. Dimana 1 kali putaran roda atau poros yang digerakkan untuk menghasilkan 

1 putaran penuh roda membutuhkan 28 kali putaran dari poros penggerak.  

4.4 Pengujian Roda Penggerak 

Sebelum dilakukan pengujian roda penggerak ada beberapa rangkaian 

persiapan diantaranya sebagai berikut. 

a. Persiapan lintasan 

Tahap ini dilakukan bertujuan sebagai objek utama dalam pengujian serta 

menjadi sampel uji, ada dua lintasan yang dilakukan dalam pengujian roda 

penggerak ini antara lain di lahan biasa (tanah kering berumput) dan di 

lahan sawah (tanah lembab berumput). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Lintasan Pengujian Lahan Kering (kiri), Lahan Sawah (kanan) 

(Sumber : Penelitian) 

b. Pengukuran jarak lintasan 

Pengukuran ini dilakukan sebagai penentuan jarak pengujian roda penggerak 

dan masing-masing sampel baik lahan kering maupun lahan sawah berjarak 

sejauh 50 meter. 
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Gambar 4.7 Pengukuran Lintasan Lahan Kering (kiri), Lahan Sawah (kanan) 

(Sumber : Penelitian) 

c. Persiapan beban 

Beban yang dimaksud ialah objek pembebanan pada mesin panen padi 

mini dengan berat bervariasi mulai dari 40 kg, 80 kg dan 120 kg. Media 

sebagai objek pembebanan ini berupa pasir dan berikut pengaturan atau 

penimbangan serta penentuan berat dari objek beban. 

  

Gambar 4.8 Penimbangan dan Penetapan Variasi Beban 

(Sumber : Penelitian) 

d. Pengaturan spedometer digital 

Spedometer digital sebagai alat pendukung dalam membaca kecepatan 

roda penggerak saat pengujian dilakukan. Sebelum melakukan pengujian 

atau menggunakan alat ini dilakukan pengaturan, adapun pengaturan yang 
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dilakukan dengan cara memasukan besaran angka yang dihasilkan dari 

rumus yang telah ditetapkan dibuku petunjuk penggunaan dengan cara 

sebagai berikut. Diameter roda (yang akan diuji kecepatannya) dan 

diketahui diameter roda penggerak adalah 21 centimeter (cm) dan 

dikonversikan ke milimeter (210 mm), dan dikalikan (x) 3.14 (phi) dan 

dihasilkan 659,4 mm. Lalu dilakukan pemasukan hasil besaran ke monitor 

spedometer digital. 

  

Gambar 4.9 Pengaturan Spedometer Digital 

(Sumber : Penelitian) 

4.4.1 Hasil Pengujian Roda Penggerak Pada Lahan Kering 

Setelah melakukan beberapa langkah persiapan, penulis melakukan 

penelitian atau pengujian terhadap roda penggerak mesin panen padi mini 

dilintasan lahan kering. Adapun hasil awal yang didapat dari kemampuan roda 

penggerak sebagai berikut. 
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Gambar 4.10 Pengujian Lahan Kering Berumput 

(Sumber : Penelitian) 

 

Tabel 4.1 Hasil Kemampuan Roda Penggerak Lahan Kering 

(Sumber : Penelitian) 

NO Beban (Kg) Power engine Kecepatan (Km/h) Waktu (detik) 

1 40 

 1/2 37 - 40 - 50   26,69 

 3/4 43 - 45 - 60 17,75 

Full 60 - 65 - 66   7,33 

2 80 

 1/2 20 - 25   39 

 3/4 37 - 57 25,22 

Full 45- 55 - 65 20,2 

3 120 

 1/2 13 - 18  43,22 

 3/4 30 - 38   36,32 

Full 45 - 50   29,12 

 

Pada pengujian dilahan kering terdapat tiga (3) kali pengujian sepanjang 

jarak 50 meter pada beban 40 kg dan power engine ½  (putaran mesin), hasil 

kecepatan (km/h) yang dapat dibaca oleh alat spedometer digital menghasilkan 

kecepatan yang bervariasi mulai dari 37-40 dan 50 km/jam dan waktu yang 

ditempuh 26,69 detik.  Pada power engine ¾ putaran thortle gas dengan kecepatan 

43-45 dan 60 km/jam dan waktu 17,75 detik dan power engine penuh (full), 

dengan kecepatan 60-65 dan 66 km/h dan waktu 7,33 detik. 

Pada beban 80 kg dengan power engine ½ putaran thortel gas dihasilkan 

nilai kecepatan bervariasi mulai dari 20 dan 25 km/jam dan waktu yang ditempuh 
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39 detik.  Pada power engine ¾ putaran thortle gas dengan kecepatan 37 dan 57 

km/jam dan waktu 25,22 detik dan pada power engine penuh (full) dengan 

kecepatan 45- 55 dan 65 km/h dan waktu 20,2 detik. 

Pada beban 120 kg dengan power engine ½ putaran thortel gas dihasilkan 

nilai kecepatan bervariasi mulai dari 13 dan 18  km/jam dan waktu yang ditempuh 

43,22 detik.  Pada power engine ¾ putaran thortle gas dengan kecepatan 30 dan 

38 km/jam dan waktu 36,32 detik dan pada power engine penuh (full) dengan 

kecepatan 45 dan 50  km/h dan waktu 29,15 detik. 

   

Gambar 4.11 Thortle Gas Pada Lahan Kering ½ (kiri), ¾ (tengah), Full (kanan) 

(Sumber : Penelitian) 

Melakukan pengaturan thortle gas ½ putaran, ¾ putaran dan putaran 

penuh (full) pada pengujian roda penggerak pada masing – masing variasi beban. 

4.4.2 Hasil Pengujian Roda Penggerak Pada Lahan Sawah 

Pada bagian ini, dilakukan pengujian roda penggerak pada lintasan atau 

lahan sawah dengan struktur tanah dominan lembab dan gembur, dilakukan 

dikawasan Kampus Universitas Teuku Umar (Lab. UF Fakultas Pertanian). 
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Gambar 4.12 Pengujian Lahan Sawah 

(Sumber : Penelitian, Lab. UF) 

Tabel 4.2 Hasil Kemampuan Roda Penggerak Lahan Sawah 

(Sumber : Penelitian) 

NO Beban (Kg) Power engine Kecepatan (Km/h) Waktu (detik) 

1 40 

 1/2 27 - 32 - 36  29,75 

 3/4 30 - 36 - 46   27,22 

Full 40 - 55 - 65   15,39 

2 80 

 1/2 15 - 19 - 24  39,91 

 3/4 20 - 25 - 28   31,05 

Full 45 - 50 - 52 21,86 

3 120 

 1/2 8 - 10 - 15   49,64 

 3/4 30 - 33 - 38   38,31 

Full 30 - 36 - 46   34,58 

 

Pada pengujian dilahan sawah, Pada beban 40 kg dengan power engine ½ 

putaran thortel gas dengan nilai kecepatan 27-32 dan 36 km/jam dan waktu yang 

ditempuh 29,75 detik.  Pada power engine ¾ putaran thortle gas kecepatan 30-36 

dan 46 km/jam dan waktu 27,22 detik dan power engine penuh (full), kecepatan 

40-55 dan 65  km/h dan waktu 15,39 detik. 

Pada beban 80 kg dengan power engine ½ putaran thortel gas dihasilkan 

nilai kecepatan 15-19 dan 24 km/jam dan waktu yang ditempuh 39,91 detik.  Pada 

power engine ¾ putaran thortle gas dengan kecepatan 20-25 dan 28  km/jam dan 
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waktu 31,05 detik dan pada power engine penuh (full) dengan kecepatan 45-50 

dan 52 km/h dan waktu 21,86 detik. 

Beban 120 kg dengan power engine ½ putaran thortel gas, kecepatan 8-10 

dan 15 km/jam, waktu yang ditempuh 49,64 detik.  Pada power engine ¾ putaran 

thortle gas dengan kecepatan 30-33 dan 38  km/jam dan waktu 38,31 detik dan 

pada power engine penuh (full) dengan kecepatan 30-36 dan 46 km/h dan waktu 

34,58 detik. 

   

Gambar 4.13 Thortle Gas Pada Lahan Sawah ½ (kiri), ¾ (tengah), Full (kanan) 

(Sumber : Penelitian) 

4.5 Analisis dan Pengolahan Data Hasil Uji 

Dari data hasil awal pada pengujian, perlunya menganalisis serta 

pengolahan data sehingga dapat dijabarkan secara detail dan mudah untuk 

dipahami. Berikut analisis data yang diperoleh sebagai berikut, 

4.5.1 Hasil Analisa dan Pengolahan Data Pada Lahan Kering 

Pada tabel dibawah didapatkan besaran nilai pada setiap variabel antara 

lain power engine atau kecepatan pada mesin 2 tak dan hasil data ini berdasarkan 

literatur spesifikasi (buku panduan) mesin 2 tak yaitu 7000 rpm pada putaran 

maksimalnya, maka didapatkan ½ dari putaran thortle gas adalah 3500 rpm, pada 
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putaran thortle gas ¾ adalah 5250 rpm dan pada putaran penuh (full) adalah 7000 

rpm. 

Tabel 4.3 Hasil Analisa dan Pengolahan Data PadaLintasan Lahan Kering 

(Sumber : Penelitian) 

NO Beban (Kg) 
Power engine 

(RPM) 

Kecepatan rata-

rata (km/h) 

Waktu tempuh 

(detik) 

1 Beban 40 Kg 

3500 42,3 26,69 

5250 49,3 17,75 

7000 63,6 7,33 

2 Beban 80 Kg 

3500 22,5 39 

5250 45 25,22 

7000 55 20,2 

3 Beban 120 Kg 

3500 15,5 43,22 

5250 34 36,32 

7000 47,5 29,12 

 

Pada data atau variabel kecepatan yang awalnya didapatkan hasil data 

yang bervariasi, pengolahan data ini dengan cara penjumlahan keseluruhan data 

dari nominal yang bervariasi dan hasil total di bagi (:) sesuai jumlah variasinya, 

hal ini dilakukan guna mendapatkan kecepatan rata-rata atau seperti ditunjukan 

serta disajikan pada tabel 4.3 diatas. 

 

Grafik 4.1 Kecepatan Rata- Rata Roda Penggerak Pada Lahan Kering 

(Sumber : Penelitian) 
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Adapun kecepatan rata-rata yang didapatkan yaitu pada beban 40 kg 

dengan putaran mesin ½ (3500 rpm) ialah 42,3 km/jam, pada putaran ¾ (5250 

rpm) ialah 49,3 km/jam dan pada putaran penuh (7000 rpm) yaitu 63,6 km/jam. 

Pada beban 80 kg dengan putaran mesin ½ (3500 rpm) ialah 22,5 km/jam, 

pada putaran ¾ (5250 rpm) ialah 45 km/jam dan pada putaran penuh (7000 rpm) 

yaitu 55 km/jam.  

Pada beban 120 Kg dengan putaran mesin ½ (3500 rpm) ialah 15,5 

km/jam, pada putaran ¾ (5250 rpm) ialah 34 km/jam dan pada putaran penuh 

(7000 rpm) yaitu 47,5 km/jam. Data yang diperoleh telah disusun serta disajikan 

pada grafik dibawah ini. 

 

Grafik 4.2 Waktu Tempuh Roda Penggerak Pada Lahan Kering 

(Sumber : Penelitian) 
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Pada beban 80 kg dengan power engine ½ (3500 rpm) adalah 39 detik, 

power engin ¾ (5250 rpm) adalah 25,22 detik dan power engin penuh (7000 rpm) 

ialah 20,2 detik. 

Dan pada beban 120 kg dengan power engine ½ (3500 rpm) adalah 43,22 

detik, power engin ¾ (5250 rpm) adalah 36,32 detik dan power engin penuh (7000 

rpm) ialah 29,12 detik.  

4.5.2 Hasil Analisa dan Pengolahan Data Pada Lahan Sawah 

Tabel 4.4 Hasil Analisa dan Pengolahan Data Pada Lahan Sawah 

(Sumber : Penelitian) 

NO Beban (Kg) 
Power engine 

(RPM) 

Kecepatan rata-

rata (km/h) 

Waktu tempuh 

(detik) 

1 Beban 40 Kg 

3500 31,6 29,75 

5250 37,3 27,22 

7000 53,3 15,39 

2 Beban 80 Kg 

3500 19,3 39,91 

5250 33,6 31,05 

7000 49 21,86 

3 Beban 120 Kg 

3500 11 49,64 

5250 24,3 38,31 

7000 37,3 34,58 

 

Pada tabel 4.4 ini didapatkan besaran nilai pada setiap variabel antara lain 

power engine atau kecepatan pada mesin 2 tak, dan didapatkan ½ dari putaran 

thortle gas adalah 3500 rpm, pada putaran thortle gas ¾ adalah 5250 rpm dan 

pada putaran penuh (full) adalah 7000 rpm. 
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Grafik 4.3 Kecepatan Rata-Rata Roda Penggerak Pada Lahan Sawah 

(Sumber : Penelitian) 
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Grafik 4.4 Waktu Tempuh Roda Penggerak Pada Lahan Sawah 

(Sumber : Penelitian) 
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Tabel 4.5 Selisih Waktu Tempuh Berdasarkan Persentase (%). 

(Sumber: Penelitian) 

Peningkatan Selisih Waktu Tempuh Lintasan Kering Terhadap Lintasan 

Sawah Berdasarkan Persentase (%) 

NO 
Beban 

(Kg) 

Power engine 

(RPM) 

Waktu/detik 

(Lahan Kering) 

Waktu/detik 

(Lahan Sawah) 

Persentase 

(%) 

1 
Beban 

40 Kg 

3500 26,69 29,75 10% 

5250 17,75 27,22 35% 

7000 7,33 15,39 52% 

2 
Beban 

80 Kg 

3500 39 39,91 2% 

5250 25,22 31,05 19% 

7000 20,2 21,86 8% 

3 
Beban 

120 Kg 

3500 43,22 49,64 13% 

5250 36,32 38,31 5% 

7000 29,12 34,58 16% 

 

Pada hasil data yang didapat, pada beban 40 kg dan power engine 3500 

rpm yaitu antara lahan kering dan sawah (26,69 - 29,75 detik) dihasilkan selisih 

10% lebih cepat. Pada power engine 5250 rpm yaitu antara lahan kering dan 

sawah (17,75 - 27,22 detik) dengan selisih 35% dan pada power engine 7000 rpm 

yaitu antara lahan kering dan sawah (7,33 - 15,39 detik) dihasilkan selisih 52% . 

Pada beban 80 kg dan power engine 3500 rpm yaitu antara lahan kering 

dan sawah (39 - 39,91 detik) dihasilkan selisih 2% lebih cepat. Pada power engine 

5250 rpm yaitu antara lahan kering dan sawah (25,22 - 31,05 detik) selisih 19% 

dan pada power engine 7000 rpm yaitu antara lahan kering dan sawah (20,2 - 

21,86 detik) dengan selisih 8%. 

Pada beban 120 kg dan power engine 3500 rpm yaitu antara lahan kering 

dan sawah (43,22 - 49,64 detik) dihasilkan selisih 13% lebih cepat. Pada power 

engine 5250 rpm yaitu antara lahan kering dan sawah (36,32 - 38,31 detik) selisih 
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5% dan pada power engine 7000 rpm yaitu antara lahan kering dan sawah (29,12 - 

34,58 detik) dengan selisih 16% lebih cepat. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil keseluruhan dalam penelitian ini yang telah 

dilakukan, penulis dapat mengamati serta menyimpulkan bahwa, 

Pada hasil modifikasi serta desain ulang kebutuhan roda penggerak mesin 

panen padi mini dua lajur, dari tahap perencanaan atau desain (software Solidwork 

2013) telah menghasilkan bentuk pada (gambar 4.3) dan spesifikasi sebagai 

berikut, 

- Diameter roda penggerak : 21 cm 

- Mesin penggerak : Mesin 2 tak 32 cc (7000 rpm/0,8 kW) 

- Perbandingan/putaran rasio : 1/28 

- Bahan roda : Besi baja 

- Jumlah mata sirip : 12 buah/roda 

- Panjang mata sirip : 14 cm 

- Lebar mata sirip : 3,5 cm 

- Sudut kemiringan sirip : 60o 

Hasil perbandingan selisih waktu tempuh dalam nilai persentase (%) 

antara pengujian roda penggerak pada lintasan lahan kering dan lahan sawah. 

Didapatkan kesimpulan bahwa dilintasan lahan kering lebih meningkat atau lebih 

cepat dalam mencapai jarak lintasan 50 meter. 
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- Pada pembebanan 40 kg dengan power engine ½ (3500 rpm) sebesar 10%, 

dengan power engine ¾  (5250 rpm) sebesar 35% dan pada power engine 

¾  (7000 rpm) sebesar 52%. 

- Pada pembebanan 80 kg dengan power engine ½ (3500 rpm) sebesar 2%, 

dengan power engine ¾  (5250 rpm) sebesar 19% dan pada power engine 

¾  (7000 rpm) sebesar 8%. 

- Pada pembebanan 120 kg dengan power engine ½ (3500 rpm) sebesar 

13%, dengan power engine ¾  (5250 rpm) sebesar 5% dan pada power 

engine ¾  (7000 rpm) sebesar 16%. 

5.2 Saran 

Pada saat pengambilan data uji roda penggerak terdapat kendala yaitu 

memerlukan tenaga dorong awal guna membantu torsi awal untuk bergerak pada 

power engine ½ dengan pembebanan 80 kg sampai dengan 120 kg pada kedua 

lintasan baik lintasan kering maupun lintasan sawah. 

Jadi, penulis dapat menganalisis pada hasil penelitian ini bahwa roda 

penggerak mesin panen padi mini telah bekerja dengan baik dengan 

merekomendasikan pembebanan pada mesin panen padi mini yang ideal bagi roda 

penggerak mesin panen padi yaitu pada pembebanan minimal 40 kg dan maksimal 

70 kg. 

Pada hasil penelitian ini masih banyak kekurangan, perlunya 

pengembangan untuk penelitian selanjutnya. Melakukan perhitungan atau analisis 

slip pada roda penggerak atau penambahan teori-teori yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 
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